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ABSTRAK
                                                           PENYELESAIAN JARIMAH KHALWAT MENURUT QANUN NOMOR 6 TAHUN 2014
TENTANG JINAYAH (Suatu Penelitian di Wilayah Hukum Kota Sabang)
	Fakultas Hukum Univesitas Syiah Kuala
(V, 53) pp.,bibl.,tabl.
(Rizanizarli, S.H,. M.H)
       	Pasal 1 angka 23 Qanun Nomor 6 Tahun 2014 tentang Jinayah, khalwat adalah perbuatan pada tempat tertutup atau
tersembunyi antara 2 (dua) orang yang berlainan jenis kelamin yang bukan mahram dan tanpa ikatan perkawinan dengan kerelaan
kedua belah pihak yang mengarah kepada perbuatan zina. Kemudaian Pasal 23 dijelaskan sanksi bagi pelaku khalwat adalah
diancam dengan â€˜uqubat taâ€™zir cambuk paling banyak 10 (sepuluh) kali atau denda paling banyak denda 100 (seratus) gram
emas murni atau penjara paling lama 10 (sepuluh) bulan. Namun di Kota Sabang ada 4 (empat) kasus yang terjadi di Kota sabang
yang penyelesaian jarimah khalwat diluar pengadilan, yang mana penyelesaian itu dilaksanakan ditempat, dikantor dan
pemanggilan orang tua. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan Syariâ€™at Islam di Kota Sabang terutama dalam jarimah
khalwat, untuk mengetahui dan menjelaskan penyelesaian perbuatan jarimah khalwat, dan untuk mengetahui dan menjelaskan
hambatan-hambtan dan upaya WH dalam menyelesaikan perbuatan jarimah khalwat.
Metode yang dilakukan menggunakan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan
cara membaca buku-buku, karangan ilmiah, dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan mewawancarai responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Syariâ€™at Islam di Kota Sabang tidak berjalan sebagaimana seharusnya,
kurangnya pengawasan dari Wilayatul Hisbah itu sendiri. Penyelesaian yang dilakukan oleh WH hanya dilakukan pembinaan
ditempat, pembinaan dikantor dan pemanggilan orang tua. Hambatan yang dialami oleh WH kurangnya dukungan dari masyarakat
dan masyarakat kurang memahami tentang Qanun Jinayah. upaya yang dilakukan oleh WH hanya melakukan ceramah dimesjid
pada hari jumâ€™at dan melakukan pembinaan.
Disarankan perlu ditingkatkan lagi kerjasama antar aparatur WH dan masyarakat, melakukan pengembangan terhadap WH dan
melakukan sosialisasi terhadap Qanun Nomor 6 Tahun 2014, baik yang dilakukan di terhadap instansi, pesantren, jaksa, kepolisian,
tokoh masyarakat, jangan hanya menunggu laporan dari masyarakat saja.
